
 
 

 
 

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Pengelolaan dana pada LKM-A Batu Taba Sepakat belum sepenuhnya 

sesuai dengan Pedoman Umum PUAP. Hal ini terlihat dari pemberian 

pinjaman kepada anggota non-agribisnis, penilaian kredit dengan prinsip 5C 

yang tidak terdokumentasi tertulis, serta pengawasan terhadap penunggak 

yang belum optimal dan belum disertai sanksi. Jangka waktu pengembalian 

pinjaman oleh anggota yaitu maksimal 24 bulan dengan bunga 1% per 

bulannya. Pengawasan dan kontrol juga dilakukan oleh pengurus LKM-A 

Batu Taba Sepakat bersama pengawas terhadap anggota yang menunggak 

akan tetapi masih belum memberikan hasil yang maksimal sehingga ada 

juga nasabah yang menunggak atau macet dalam membayar pinjaman. 

Untuk perkembangan dana yang dikelola oleh LKM-A Batu Taba Sepakat 

per Desember 2024 yaitu sebesar Rp702.706.131, dan penyaluran dana per 

Desember 2024 yaitu sebesar Rp1.198.650.000. 

2. Berdasarkan hasil analisis model regresi logistik diperoleh bahwa faktor 

faktor yang memengaruhi pengembalian dana pinjaman LKM-A Batu Taba 

Sepakat adalah usia, jumlah tanggungan, jangka waktu pengembalian, 

beban pinjaman lain, dan jarak tempat tinggal. 

B. Saran 

 Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

1. LKM-A Batu Taba Sepakat disarankan untuk meningkatkan kepatuhan 

terhadap Pedoman Umum PUAP dengan memprioritaskan penyaluran 

pinjaman kepada anggota yang bergerak di bidang agribisnis, 

mendokumentasikan hasil analisis kelayakan kredit berdasarkan prinsip 5C 

dan 7P secara tertulis, serta memperkuat pengawasan dan penanganan 
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terhadap pinjaman bermasalah melalui monitoring yang lebih intensif dan 

penerapan sanksi sesuai ketentuan lembaga agar kelancaran pengembalian 

pinjaman dapat terus ditingkatkan. 

2. Untuk pengurus LKM-A Batu Taba Sepakat disarankan untuk lebih 

memperhatikan kondisi calon peminjam yang memiliki pinjaman pada 

lembaga keuangan lain dengan melakukan evaluasi kemampuan 

pembayaran sebelum kredit diberikan. Pihak LKM-A disarankan 

mempertimbangkan usia nasabah dalam memberikan pinjaman. Jumlah 

tanggungan keluarga calon peminjam dalam proses analisis kredit juga perlu 

diperhatikan. Begitu juga dengan jangka waktu pengembalian, LKM-A 

dapat memperpendek jangka waktu pengembalian untuk meminimalkan 

kemacetan pembayaran oleh nasabah. Pihak LKM-A Batu Taba Sepakat 

juga disarankan untuk melakukan pemeriksaan terhadap kepemilikan 

pinjaman calon anggota pada lembaga keuangan lain sebelum memberikan 

kredit. Serta disarankan juga untuk pihak LKM-A Batu Taba Sepakat tidak 

memberikan pinjaman kepada nasabah yang bertempat tinggal terlalu jauh 

untuk meminimalkan kemacetan pembayaran kredit. 


